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INTISARI

PUTRI, P.E, 2014, FORMULASI EKSTRAK ETANOL KULIT PISANG
KEPOK (Musa paradisiaca L.) SEBAGAI LOTION ANTIOKSIDAN,
KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI, SURAKARTA.

Kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L.) mempunyai manfaat sebagai
antioksidan, antidermatosis, kemopreventif, antikanker maupun antiviral. Ekstrak
kulit pisang kepok diduga dapat dibuat sediaan lotion. Ekstrak kulit pisang dibuat
dengan berbagai konsentrasi yang berbeda sehingga dihasilkan lotion yang baik.

Pembuatan lotion ekstrak kulit pisang kepok menggunakan metode
pembuatan lotion dengan tipe M/A. Lotion ekstrak kulit pisang dalam penelitian
ini menggunakan berbagai konsentrasi yang berbeda, yakni formula 1(12,5%),
formula 11 (14,5%) dan formula I11 (16,5%). Setela itu lotion diuji mutu fisik dan
stabilitas sediian.  Pengujian mutu fisik meliputi: uji organoleptis, uji
homogenitas, Uji pemeriksaan pH, Uji Viskositas, Uji daya sebardan Uji daya
lekat, sedamgkan untuk uji stabilitas lotion diamati selama satu bulan. Data
dianalisis secara statistik Anova satu arah dilanjutkan dengan uji SNK dengan
taraf kepercayaan 95%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kulit pisang kapok dengan
konsentrasi 12,5, 14,5 dan 16,5 dapat dibuat lotion antioksidan yang memenuhi
uji mutu fisik lotion yang baik.

Kata kunci: lotion, kulit pisang kepok, ekstrak kulit pisang kepok, lotion tipe M/A
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ABSTRACT

PUTRI, P.E, 2014, THE FORMULATION OF KEPOK BANANA (Musa
paradisiaca L.) PEEL ETHANOL EXTRACT AS ANTIOXIDANT
LOTION, SCIENTIFIC PAPER, FACULTY OF PHARMACY, SETIA
BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Kepok banana (Musa paradisiaca L.) peel is beneficial as antioxidant, anti-
dermatosis, chemopreventive, anticancer and antiviral agents. The extract of
kepok banana peel is assumed to be made lotion preparation. The extract of
banana peel was prepared with a variety of different concentrations so that a good
lotion was produced.

The preparation of kepok banana peel extract lotion was conducted using
lotion preparation method with M/A type. The lotion of banana peel extract in this
study employed a variety of different concentrations: formula 1 (12.5%), formula
IT (14.5%) and formula III (16.5%). Thereafter, the lotion was tested for its
physical quality and preparation stability. The physical quality testing included:
organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, distribution and adhesiveness tests,
while the lotion stability test was observed for a month. The data was analyzed
statistically using a one-way Anova followed with SNK test at confidence 95%.

The result of the study showed that kepok banana peel could be made the
antioxidant lotion preparation with concentrations withs that met the precondition
of physical quality test and preparation stability.

Keywords: lotion, kepok banana peel, kepok banana peel extract, M/A type lotion
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pisang (Musa Paradisiaca Linn.) selain dikonsumsi sebagai buah, roti,
selai pisang, juga dimanfaatkan sebagai bahan baku industri tepung pisang. Dari
pemanfaatan buah pisang tersebut menyisakan limbah kulit pisang, yang belum
dimanfaatkan secara optimal. Kulit buah pisang masak yang berwarna kuning
kaya akan senyawa flavonoid, maupun senyawa fenolik yang lainya disamping
banyak mengandung karbohidrat, mineral seperti kalium dan natrium, serta
selulosa. Flavonoid dan senyawa fenolik merupakan senyawa bioaktif yang
menunjukkan berbagai aktivitas yang berguna, seperti antioksidan, antidermatosis,
kemopreventif, antikanker, maupun antiviral. Oleh karena itu adanya flavonoid
dan senyawa fenolik lainya pada kulit pisang perlu diidentifikasi dan diuji
aktivitasnya, sehingga dapat meningkatkan pemanfaatan limbah buah pisang lebih
optimal (Sriatun et al. 2007).

Buah pisang merupakan salah satu komoditas holtikultura yang
produksinya tinggi dan mempunyai prospek yang cerah sebagai komoditas ekspor.
Buah pisang yang banyak dikonsumsi dan digemari masyarakat diantaranya
adalah pisang kepok. Pisang ini biasanya dikonsumsi dalam bentuk segar maupun
olahan, selain rasanya yang enak, kandungan gizinya tinggi, mudah didapat dan
harganya relatif murah. Buah pisangpun mudah dijumpai setiap saat karena tidak

tergantung musim (Zahroh, 2007).



Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat radikal bebas
sehingga antioksidan dapat mencegah penyakit-penyakit yang dihubungkan
dengan radikal bebas seperti karsinogenesis, kardiovaskuler dan penuaan.
Antioksidan sintetik seperti BHA, (butil hidroksi anisol), BHT (butil hidroksi
toluen), PG (propil galat), dan TBHQ (tersier-butil Hidrokuinon) dapat
meningkatkan terjadinya karsinogenesis, sehingga penggunaan antioksidan alami
mengalami peningkatan (Rohman, 2005).

Selama ini kulit pisang hanya dijadikan limbah belum ada pengembangan
untuk dibuat dalam bentuk sediaan lain. Sediaan lotion dipilih karena merupakan
salah satu sediaan kosmetik yang digunakan untuk pemakaian luar sebagai
pelindung kulit (Kardinan, 2010). Lotion merupakan suatu sediaan dengan
medium air yang digunakan tanpa digosokkan. Biasanya mengandung substansi
tidak larut yang tersuspensi, dapat pula berupa larutan dan emulsi dimana
mediumnya berupa air (Anief 1984). Menurut FI 111 (1979), lotion adalah sediaan
cair berupa suspensi atau dispersi yang digunakan sebagai obat luar. Dapat
berbentuk suspensi zat padat dalam bentuk serbuk halus dengan bahan
pensuspensi yang cocok atau emulsi tipe minyak dalam air dengan surfaktan yang
cocok.

Produk kosmetik yang beredar saat ini berhubungan dengan perawatan
kecantikan dan memiliki kandungan senyawa antioksidan. Antioksidan diperlukan
untuk melindungi kulit dari pengaruh radikal bebas. Kulit merupakan pelindung
utama tubuh dari sinar ultraviolet (UV) matahari. Sinar ultraviolet (UV) sering
disebut sebagai faktor utama penuaan dini atau premature aging (Rusdiana et al.

2007). Efek sinar ultraviolet (UV) sebagai sumber radikal bebas dapat dicegah



dengan penggunaan antiradikal atau antioksidan. Penggunaan antioksidan
diharapkan dapat menghambat atau memperlambat serta dapat mencegah
terjadinya kerusakan tubuh dari timbulnya penyakit degeneratif (Kosasih, dkk.,
2006).
Fungsi antioksidan

Antioksidan berfungsi sebagai penangkap radikal bebas yang banyak
terbentuk dalam tubuh, digunakan sebagai upaya untuk memperkecil terjadinya
proses oksidasi dari lemak dan minyak, memperkecil terjadinya proses kerusakan
dalam makanan, memperpanjang masa pemakaian dalam industri makanan,
meningkatkan stabilitas lemak yang terkandung dalam makanan, serta mencegah

hilangnya kualitas sensory dan nutrisi ( Purbowati, 2013).

B. Rumusan Masalah
1. Apakah ekstrak dari kulit pisang kepok yang digunakan dalam penelitian
dapat dibuat dalam bentuk sediaan lotion sebgai antioksidan?
2. Apakah sediaan lotion ekstrak kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L.)

sebagai antioksidan yang telah dibuat memenuhi uji mutu fisik sediaan.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Membuat sediaan lotion ekstrak kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L.)

sebagai antioksidan.



2. Untuk mengetahui uji mutu fisik sediaan lotion ekstrak etanol kulit pisang

kepok (Musa paradisiaca L.) yang telah dibuat.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu
pengetahuan di bidang obat alam yang digunakan sebagai antioksidan, serta dapat
memberikan penerangan tentang pemanfaatan kulit pisang, bahwa kulit pisang
tersebut dapat dibuat sediaan dalam bentuk lain (lotion). Pembuatan sediaan
lotion dari ekstrak kulit pisang tersebut dimaksudkan sebagai upaya
pengembangan kulit pisang, karena kurangnya atau terbatasnya pengetahuan yang
dimiliki masyarakat, sehingga dari pengembangan tersebut dapat menghasilkan

produk yang berkualitas dan mendatangkan keuntungan tersendiri bagi produsen .



